[image: image1.jpg]



SAMBUTAN  MENTERI PERINDUSTRIAN RI
PADA ACARA
"PELETAKAN BATU PERTAMA PEMBANGUNAN PABRIK
PT. MARTINA BERTO, TBK."
CIKARANG, 23 APRIL 2012
Yang terhormat:

· Kepala Badan POM 

· Sekretaris Jenderal Majelis Ulama Indonesia (Mill) 

· Bupati  Bekasi 

· dan hadirin sekalian yang saya horrnati 

Assalamu'alaikum Wr. Wb.,
Salam sejahtera bag/ kita semua,
Pertama-tama  kita  panjatkan  puji  dan  syukur  kehadirat Allah SWT, yang telah  melimpahkan  rahmat dan karunia-Nya, sehingga kita dapat berkumpul bersama menghadiri acara "Peletakan Batu Pertama Pembangunan Pabrik PT. Martina Berto, Tbk. - Cikarang" yang merupakan ekspansi dari Pabrik PT. Martina Berto, Tbk.

Pada kesempatan yang berbahagia ini, saya mengucapkan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada PT. Martina Berto atas komitmen jangka panjang untuk terus melakukan pengembangan teknologi serta inovasi produk khususnya pada industri kosmetik dan produk herbal di Indonesia.

Hadirin yang saya hormati,
PT. Martina Berto, Tbk. yang tergabung dalam Marta Tilaar Group merupakan pelopor industri kosmetik dan produk herbal di Indonesia yang didirikan pada tahun 1970 dan meluncurkan "Sariayu" sebagai merek Marta Tilaar yang memproduksi kosmetik dan produk herbal moderen. Pada tahun 2011, omzet penjualan PT. Martina Berto, Tbk. mencapai Rp. 600 Milyar (US $ 75 juta) per tahun dan diharapkan meningkat sebesar 77% pada tahun 2012.Produk PT. Martina Berto, Tbk. telah diekspor ke berbagai negara seperti, negara-negara di kawasan ASEAN, Asia Timur, Timur Tengah, Eropa, dan Amerika Serikat. Untuk tahun 2012, akan dikembangkan ekspor ke negara-negara di kawasan Asia Pasifik, sedangkan untuk pasar dalam negeri telah mampu menguasai 18% untuk produk kosmetik dan 25% untuk produk herbal seperti produk spa, lulur, jamu khusus wanita, dan Iain-Iain.

Hadirin yang saya hormati,
Dalam  rangka  memenuhi  kebutuhan  ekspor,  PT. Martina Berto, Tbk. melakukan ekspansi dengan membuka pabrik baru di Kawasan Industri Cikarang, Jawa Barat. Pabrik ini merupakan pabrik ketiga setelah pabrik yang beroperasi di Kawasan Industri Pulogadung, Jakarta Timur dan Bekasi, Jawa Barat. Pabrik yang akan dibangun ini akan memproduksi kosmetik dan produk herbal dengan konsep "green factory" yang  berada  di lahan seluas  10  hektar dan dikelilingi oleh Kampung Djamoe Organik Marta Tilaar yang membudidayakan tanaman obat, kosmetik, dan aromatik.

Hadirin yang saya horrnati,
Di era moderen seperti sekarang ini, keberadaan industri kosmetik  dan produk herbal merupakan industri yang mempunyai prospek cerah mengingat pengguna produk kosmetik yang dahulu hanya merupakan kebutuhan sekunder dan digunakan oleh kaum perempuan dewasa kini berkembang menjadi kebutuhan primer dan penggunanya pun merambah ke pria dan anak-anak.  Selain  itu, trend masyarakat untuk kembali menggunakan kosmetik berbahan alami semakin meningkat, sehingga membuka peluang dan kreativitas industri kosmetik di dalam negeri. Hal ini didukung dengan potensi tanaman obat, kosmetik, dan aromatik yang banyak tumbuh di tanah air dengan jurnlah sekitar 30.000 species, dimana Indonesia merupakan negara penghasil tanaman obat, kosmetik, dan aromatik nomor 2 (dua) setelah Brazil. 

Omzet kosmetik nasional mencapai 7 triliun rupiah sedangkan omzet produk herbal nasional mencapai 11 triliun rupiah pada tahun 2011. Namun demikian masih ditemui berbagai tantangan dalam pengembangannya. Salah satunya adalah penyediaan bahan baku lokal yang berkualitas dan memenuhi standar sehingga, saat ini bahan baku kosmetik dan produk herbal masih impor.

Oleh karena itu, ke depan kami harapkan terus diupayakan pengembangan riset, SDM serta teknologi pengolahan yang dapat menghasilkan bahan baku serta produk kosmetik dan herbal yang berkualitas dan sesuai standar. Selain itu dukungan pemerintah menciptakan iklim usaha yang kondusif agar industri kosmetik dan produk herbal mampu bersaing dengan produk impor.


Sebagai masyarakat Indonesia, kita juga sepatutnya memiliki kesadaran untuk memanfaatkan dan melestarikan kosmetik dan produk herbal sebagai warisan tradisi leluhur dan merupakan asset nasional yang potensial dalam memberikan devisa bagi negara serta kontribusi dibidang sosial budaya. 

Hadirin yang saya hormati,
Akhir kata, sekali lagi saya ucapkan "Selamat dan Apresiasi” kepada PT. Martina Berto, Tbk. atas Prestasinya dalam memajukan industri kosmetik dan produk herbal di Indonesia. Semoga peletakan batu pertama pembangunan pabrik ini akan memberikan manfaat bagi pengembangan industri kosmetik dan produk herbal nasional dan memacu industri kosmetik dan produk herbal lainnya untuk selalu melakukan inovasi dan pengembangan teknologi.

Terima Kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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